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ABSTRAK

Berbagai aspek kehidupan diatur di dalam al-Qur’an yang menjadi sumber
utama ajaran Islam, termasuk di antaranya yaitu aspek wasiat. Dalam al-Qur'an,
kata wasiat banyak ditemukan dengan arti dan makna yang berbeda-beda, tidak
hanya pesan menjelang kematian saja. Perbedaan ini disebabkan karena
penggunaan kata-kata wasiat yang berbeda-beda dalam konteks permasalahannya.
Pemahaman terhadap term wasiat yang komprehensif bisa didapat dengan
menggunakan metode tematik dalam proses pengkajiannya. Tulisan ini ingin
menjawab tentang apa saja ayat-ayat wasiat di dalam al-Qur'an urutan kronologi
turunnya ayat-ayat tersebut serta penafsirannya.

Penelitian ini bersifat kepustakaan yang didasarkan pada al-Qur’an sebagai
sumber primer, dan buku-buku lainnya yang terkait sebagai sumber data sekunder.
Metode yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah dengan meggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dengan menghimpun literatur-literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian penulis, yakni term wasiat. Adapun metode yang digunakan
untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah metode tafsir maudhu’i yang
digagas oleh Abd. Al-Hayy al-Farmawi.

Setelah dilakukan penelitian, penulis menemukan bahwa kata wasiat
disebut dalam al-Qur'an sebanyak 32 kali di dalam 13 surat yang jika diurutkan
berdasarkan kronologi turunnya adalah sebagai berikut: Periode Makkah
Pertama, surat al-‘Asr: 3 dan al-Balad: 17; Periode Makkah Kedua, al-Zariyat:
53, Yasin: 50, dan Maryam: 31; Periode Makkah Ketiga, al-An‘am: 144, 151,
152, 153, Lugman: 14, al-Syura: 13; al-Ahqaf: 15, dan al-‘Ankabut: 8; Periode
Madinah, al-Baqarah: 132, 180, 182, 240, al-Nisa’: 11, 12, 131, dan al-Ma’idah:
106.

Dari keseluruhan ayat-ayat tentang wasiat, pengertian wasiat tidak hanya
terfokus pada pesan seseorang menjelang kematiannya terkait tentang harta,
melainkan ada beberapa makna lain yaitu pesan tentang kebaikan, pesan tentang
keburukan, pesan tentang ketetapan Allah, perintah dan larangan Allah, serta
pesan tentang harta. Wasiat yang bermakna pesan tentang kebaikan dilakukan
oleh orang beriman kepada sesamanya. Hal yang diwasiatkannya yaitu nasihat
dalam kebenaran, kesabaran, dan kasih sayang. Termasuk di dalamnya wasiat
Nabi Ibrahim dan Ya’qub kepada anak keturunannya. Wasiat yang bermakna
pesan tentang keburukan dilakukan oleh orang musyrik kepada orang musyrik.
Hal yang diwasiatkan adalah pendustaan terhadap Nabi. Wasiat yang bermakna
ketetapan Allah merupakan istifham yang menunjukkan sindiran terhadap orang
musyrik yang seolah-olah menyaksikan Allah ketika menetapkan pengharaman
binatang. Wasiat yang bermakna perintah Allah terbagi menjadi dua yaitu
perintah kepada para Nabi tentang agama, dan perintah serta larangan Allah
kepada manusia secara umum. Terakhir perintah yang berkaitan dengan harta,
dilakukan oleh seseorang yang hendak meninggal kepada orang lain.
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Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan

saling menasihati untuk kesabaran. (QS. al-*Asr: 1-3)



PERSEMBAHAN
Tiada yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang selain Allah, syukur
alhamdulillah berkat rahmat dan karunia Allah saya bisa menyelesaikan karya
tulisilmiah ini. Karyaini ku persembahkan untuk:

1. Kedua orang tua tercinta, ayahanda Hibban dan ibunda Muhimmah. Serta
adik-adik dan keluarga.

2. Dosen-dosenku yang telah menjadi orang tua keduaku, yang namanya tidak
bisa kusebutkan satu persatu yang selalu memberikan motivasi untukku,
selau peduli dan perhatian, ucapan terima kasih yang tak terhingga atas ilmu
yang telah engkau berikan sangatlah bermanfaat untukku.

3. Teman-teman Jurusan llmu a-Qur'an dan Tafsir angkatan 2011, yang selalu
bersama dalam senang dan duka, banyak support yang telah kalian berikan

dalam keadaan putus asa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alsiges L. | B Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
<
. Ta’ 1, Te
<
. Sa’ S Es titik atas
<
Jim J Je
-
Ha’ H Ha titik di bawah
C
! Kha’ Kh Ka dan Ha
-
Dal D De
>
5 Zal Z Zet titik atas
Ra’ R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J*
. Syin Sy Es dan Ye
J*
Sad S Es titik di bawah
°

vil



II.

. Dad D De titik di bawah
g2
5 Ta’ T Te titik di bawah
1 Za’ Z Zet titik di bawah
‘Ain o Koma terbalik di atas
C
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
5 Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
5 Nun N En
Wau w We
J
Ha’ H Ha
A
i Hamzah P Apostrof
Ya’ Y Ye
&9

Konsonan rangkap karena tasydi?l, ditulis rangkap:

s . . ¢ . 7.
o R ditulis muta ‘aqqidin

-

; j& ditulis ‘iddah

-
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III. Ta’ marbutah di akhir kata,

1. Bila dimatikan, ditulis h:

K ditulis hibbah
R
2‘;}"‘ ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

20

3 G ditulis ni ‘matullah

o & -

t . |5 ditulis zakatul-fitri

-

IV. Vokal pendek

T

___ (fathah) ditulisa, contoh 2 ditulis  daraba.

— - (kasrah) ditulisi, contoh ("P ditulis  fahima.

BN (dammah) ditulisu, contoh s ditulis kutiba.

V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

2l ditulis Jjahiliyyah

2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)

ditulis yvas‘a

X



VL

VIIL.

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

° ditulis majid

4.  Dammah + wau mati, ditulis u (garis di atas)

o ditulis Sfurud
By

Vokal rangkap:

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai:

2T ditulis bainakum

s

2. Fathah + wau mati, ditulis au:

Jj-/; ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof:

o Sfo,
K
v |

(v-ﬂ-’

\

ditulis a’antum

e

VIII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-

OT;.;:.S\ ditulis al-Qur'an
«J“L:'E'“ ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.

R 1 ditulis al-syamsu
’;‘ A ditulis al-sama’u



IX. Huruf besar
Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya:

f:—g‘ 6}; ditulis zawi al-furud
2T o< ditulis ahl al-sunnah
il s
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besar Muhammad SAW. beserta seluruh keluarga dan sahabatnya yang selalu
eksis membantu perjuangan beliau dalam menegakkan dinullah di muka bumi ini.
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selaku dosen senior di Jurusan Ilmu al-Qur'an dan Tafsir yang selalu
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Penulis

Muhammad Ammar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan karunia teragung yang diberikan Allah kepada
kaum muslim. Secara harfiah, al-Qur’an merupakan bacaan yang sempurna.
Tiada bacaan seperti al-Qur’an yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi
dan pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungan yang tersurat, tersirat
bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya.'

Setiap agama bertujuan mengantarkan hidup manusia kepada
kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batin. Seperti itulah agama Islam.
Islam telah membentangkan dan merentangkan pola hidup yang ideal dan
praktis. Kesempurnaan Islam bisa diketahui dalam ajarannya yang termaktub
dalam al-Qur’an dan a/-sunnah di mana secara umum telah diatur perkara-
perkara tentang hubungan Allah dengan manusia, hubungan manusia dengan
manusia, hubungan manusia dengan makhluk lain, dan hubungan manusia
dengan alam. Berbagai aspek kehidupan diatur di dalam al-Qur’an yang
menjadi sumber utama ajaran Islam, termasuk di antaranya yaitu aspek
wasiat.

Kata wasiat termasuk kosa kata bahasa Arab yang sudah menjadi
bahasa Indonesia. Dalam bahasa aslinya—bahasa Arab—Xkata wasiat

bermakna perintah yang ditekankan. Pengertian wasiat bisa menyangkut

'M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’iy Atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 3.



materi dan non materi. Wasiat juga merupakan salah satu cara yang
digunakan manusia sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Pada akhir hidupnya agar kebaikannya bertambah, karena dalam wasiat
terdapat nilai kebajikan dan merupakan pertolongan bagi manusia. Adapun
pengertian wasiat dalam makna yang luas adalah nasihat yang diberikan
kepada seorang yang dekat di hati semisal anak, saudara maupun teman dekat
untuk melaksanakan suatu hal yang baik atau menjauhi suatu hal yang buruk.
Wasiat dengan pengertian memberikan pesan yang penting ketika hendak
berpisah dengan penerima pesan ini, biasanya diberikan saat merasa kematian
sudah dekat, hendak bepergian jauh atau berpisah karena sebab lainnya.”
Namun yang penulis temui selama ini, kata wasiat hanya dihubungkan
dengan masalah tentang harta saja, sehingga hanya dapat ditemui
penjelasannya dalam ilmu fiqih. Padahal wasiat yang bukan harta tersebut

beberapa kali dalam al-Qur'an, di antaranya ada dalam surat al-Baqarah ayat

132:
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Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Yakub. "Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah
telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan Muslim."

Dalam al-Qur'an, kata wasiat banyak ditemukan dengan arti dan

makna yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena penggunaan

%Aris Munandar, Serba-serbi Wasiat dalam Islam dalam www.konsultasisyariah.com,
diakses tanggal 23 April 2015.



kata-kata wasiat yang berbeda-beda dalam konteks permasalahannya.
Pemahaman terhadap term wasiat yang komprehensif bisa didapat dengan
menggunakan metode tematik dalam proses pengkajiannya.

Metode tafsir tematik memungkinkan seseorang untuk mengetahui inti
masalah dan segala aspeknya, sehingga ia mampu mengemukakan argumen
yang kuat, jelas, dan memuaskan. Selain itu, metode ini sesuai dengan
semangat zaman modern yang menuntut agar berupaya melahirkan suatu
pemahaman yang bersifat universal untuk masyarakat Islam.’

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji term wasiat yang terdapat di

dalam al-Qur'an dengan metode tematik Abd. Al-Hayy al-Farmawi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa problem akademik
sebagai pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa saja ayat-ayat wasiat di dalam al-Qur’an? Bagaimana urutan
kronologi turunnya ayat-ayat tersebut?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat wasiat di dalam al-Qur’an?

3 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhuiy: Suatu Pengantar, terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), him. 53.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini:
a. Memaparkan ayat-ayat al-Qur'an tentang wasiat dan urutan
kronologi turunnya ayat-ayat tersebut.

b. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang wasiat.

2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitan ini adalah:
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan dan menjadi sumbangan pemikiran pada jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman bagi masyarakat tentang wasiat di dalam al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian terhadap ayat-ayat tentang wasiat
dalam al-Qur’an, penulis terlebih dahulu melakukan peninjauan terhadap
hasil penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahui posisi penulis di
dalam penelitian ini.
Kajian terhadap wasiat banyak ditemukan. Di antaranya, skripsi yang

berjudul “Wasiat Kepada Ahli Waris dalam Pandangan Ibnu Hazm dan



Muhammad Syahrur” karya Juandi, mahasiswa Fakultas Syari’ah Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum. Di dalam skripsi ini, Juandi
memfokuskan penelitiannya terhadap pemikiran dan metode istinbat hukum
Ibnu Hazm dan Muhammad Syahrur tentang wasiat kepada ahli waris.
Menurut Ibnu Hazm wasiat kepada ahli waris tidak boleh. Karena ahli waris
tersebut telah mendapat jatah dalam pembagian warisan, kecuali apabila ahli
waris tersebut terhalangi untuk mendapatkan warisan. Sementara pendapat
Syahrur berpendapat bahwa wasiat itu memang ditujukan kepada ahli waris,
hal ini ia dasarkan pada surat al-Baqarah ayat 180, bahwa wasiat itu diberikan
kepada kedua orang tua dan kerabat (ahli waris), tetapi wasiat tersebut tidak
hanya dibatasi dengan dua golongan tersebut karena Allah dalam ayat lain
mendorong kepada orang yang akan meninggal untuk memberikan wasiat
kepada fakir miskin, anak yatim, keturunan lemah, dan sebagainya. *

Dalam penelitian tersebut, Juandi terfokus pada perbedaan yang
signifikan antara pandangan Syahrur dan Ibnu Hazm dalam permasalahan
pemberian wasiat kepada ahli waris.

Kedua, skripsi yang brjudul “Studi Analitik Terhadap pemikiran al-
Imam Malik Tentang Wasiat Oleh Anak-anak” karya Ainun Dawaun Nufus,
mahasiswi Fakultas Syari’ah jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyyah. Dalam skripsi

ini dipaparkan tentang pemikiran Imam Malik tentang wasiat oleh anak-anak

4 Juandi, “Wasiat Kepada Ahli Waris Dalam Pandangan Ibnu Hazm dan Muhammad
Syahrur”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, him. 136-137.



dan relevansinya dengan pengembangan hukum dan pelaksanaan wasiat pada
masa kontemporer.’

Ketiga, skripsi yang berjudul “Implementasi Teori an-Naskh dalam
Istinbat Hukum Dari Ayat Wasiat dan Ayat Warisan (perbandingan pemikiran
Syahrur dan Quraish Shihab)” karya Faiq Tobroni, mahasiswa Fakultas
Syari’ah Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum. Justru dalam skripsi ini
hanya memuat ayat-ayat wasiat yang berkenaan dengan warisan. Juga
menjelaskan secara detail tentang pengertian al-Naskh secara etimologi,
pengertian al-Naskh secara terminologi, contoh-contoh al-Naskh, perdebatan
ulama seputar teori an-Naskh, dekonstruksi al-Naskh sebagai dasar evolusi
syari’ah, teori al-Naskh dalam pandangan Quraish Shihab, penerapan teori al-
Naskh dalam istinbat hukum dalam perspektif Muhammad Syahrur, dan
penerapan teori al-Naskh dalam istinbat hukum dalam perspektif Quraish
Shihab.’

Selain membahas hal-hal tadi, diterangkan juga masalah hukum
pembagian harta pewarisan dalam konteks masyarakat Indonesia serta
signifikansi pengembangannya dan tawaran metodologi figh mawaris masa

o BT
kini.

° Ainun Dawaun Nufus, “Studi Analitik Terhadap Pemikiran al-Imam Malik Tentang
Wasiat Oleh Anak-anak ”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hIm.
59.

% Faiq Tobroni, “Implementasi Teori an-Naskh dalam Istinbat Hukum Dari Ayat Wasiat
dan Ayat Warisan (Perbandingan Pemikiran Syahrur dan Quraish Shihab)”, Skripsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 39-37.

7 Faiq Tobroni, “Implementasi Teori an-Naskh dalam Istinbat Hukum Dari Ayat Wasiat
dan Ayat Warisan (perbandingan pemikiran Syahrur dan Quraish Shihab)”, hlm. 83-89.



Keempat, skripsi yang berjudul ‘“Pengaruh Penggunaan Teori An-
Naskh Pada Hukum Wasiat (Studi Komparasi Pemikiran Abdullah Ahmad
An-Naim dan Quraish Shihab)” karya Fathur Rozi, mahasiswa Fakultas
Syari’ah Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum. Skripsi ini mempunyai
kemiripan dalam bahasan yaitu menerangkan tentang pengertian al-Naskh,
perbedaan ulama seputar teori al/-Naskh, teori al-Naskh dalam pandangan
Quraish Shihab. Dan mempunyai perbedaan bahasan yaitu tentang macam-
macam al-Naskh, hikmah adanya teori al-Naskh, kriteria al-Naskh, dasar
hukum al-Naskh, dalil yang tidak bisa di naskh dan teori al-Naskh dalam
pandangan an-Na’im.®

Sedangkan mengenai wasiat, skripsi ini juga tidak beda jauh dengan
sebelumnya yaitu wasiat yang dimaksudkan adalah warisan. Menyimpulkan
bahwa teori al-Naskh yang digunakan oleh kedua tokoh berpengaruh dalam
pemberlakuan hukum wasiat yaitu Quraish Shihab cenderung tidak
memberlakukan hukum wasiat karena sudah ter-mansukh oleh hukum
warisan. Sedangkan Abdullah Ahmad An-Na’im cenderung memberlakukan
hukum wasiat karena situasi dan kondisi yang ada.’

Kelima, buku yang berjudul Sepuluh Wasiat dalam al-Qur’an karya
Abdul Hamid Kisyk. Fokus kajian buku ini yaitu khusus mengkaji wasiat atau

pesan berupa perintah dan larangan Allah kepada manusia. Sepuluh wasiat

¥Fathur Rozi, “Pengaruh Penggunaan Teori An-Naskh Pada Hukum Wasiat (Studi
Komparasi Pemikiran Abdullah Ahmad An-Naim dan Quraish Shihab)”, Skripsi Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010, hlm. 18.

’ Fathur Rozi, “Pengaruh Penggunaan Teori An-Naskh Pada Hukum Wasiat (Studi
Komparasi Pemikiran Abdullah Ahmad An-Naim dan Quraish Shihab)”, hlm. 71.



yang termuat di dalam buku ini mengutip ayat-ayat al-Qur’an berupa perintah
dan larangan dan tidak mengutip ayat dengan kata kunci wasiyyat.

Sepuluh wasiat tersebut yaitu: larangan syirik, perintah berbakti
kepada orang tua, larangan membunuh anak-anak, larangan mendekati
perbuatan keji, larangan membunuh, larangan memakan harta anak yatim,
perintah memenuhi takaran dan timbangan, perintah berbuat adil, perintah
menunaikan janji, dan perintah mengikuti jalan Allah."

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penulis belum menemukan
karya yang mengkaji ayat-ayat wasiat dalam al-Qur'an berdasarkan kata kunci

yang biasa digunakan dalam metode tafsir tematik.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research) yang
difokuskan pada penelusuran literatur-literatur dan bahan pustaka yang
berkaitan dengan tema penelitian. Penelitian ini bersifat kualitatif
sehingga data yang diperlukan adalah data kualitatif berupa ayat-ayat al-

Qur'an dan penafsirannya.

2.  Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer

Abdul Hamid Kisyk, Sepuluh Wasiat Ilahi dalam al-Qur’an, terj. Irwan Raihan
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), him. 17.



yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an. Sedangkan
sumber data sekunder berupa kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab, kitab Asbab al-Nuzul karya al-Suyuti, TafSir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil al-Qur’an
karya Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan li Ahkam al-Qur’an karya
Syaikh Imam al-Qurtubi, Lisan al-‘Arab karya Ibnu Manzur, Mu jam
Mufahras Alfaz al-Our’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-
Bagi, buku Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya karya ‘Abd
al-Hayy Al-Farmawi. Sementara itu, dalam pengutipan ayat-ayat al-
Qur'an dan terjemahnya, penulis menggunaan aplikasi al-Qur'an al-Hadi

yang dikeluarkan oleh Pusat Kajian Hadis.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data-data
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah dengan
meggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan menghimpun literatur-
literatur yang berkaitan dengan objek penelitian penulis, yakni term

wasiat.

Teknik Pengolahan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan
kata kunci wasiat di dalam al-Qur'an, maka metode yang digunakan
adalah metode penafsiran tematik yang digagas oleh ‘Abd al-Hayy al-

Farmawi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: a. memilih dan
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menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara maudu'i
(tematik); b. melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang ditetapkan; c. menetapkan ayat Makiyah dan Madaniyah;
d. menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa
turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-nuzul; e. mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat
tersebut di dalam masing-masing suratnya; f. menyusun tema bahasan di
dalam kerangka yang sistematis; g. melengkapi pembahasan dan uraian
dengan hadis bila dipandang perlu sehingga pembahasan menjadi

semakin sempurna dan semakin jelas."'

F. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam skirpsi ini akan terdiri dari empat bab yang disusun
secara sistematis, sehingga diharapkan dapat menjawab persoalan dan
memberikan pemahaman yang komprehensif.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi pengantar pada
kajian ini. Di dalamnya dijelaskan mengapa dikaji, apa yang dikaji, untuk apa
dikaji, posisinya dalam kajian, dan bagaimana skripsi ini ditulis. Semua
uraian tersebut terdapat dalam latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode dan pendekatan penelitian

yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika kajian.

"“Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu iy: Suatu Pengantar, terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 45-46. Lihat juga M. Quraish Shihab,
Membumikan al-Qur'an..., hlm. 114-115.
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Bab dua berisi uraian tentang ayat-ayat wasiat berdasarkan kronologi
turunnya ayat yang didapat dari pengkajian dan penetapan ayat-ayat Makiyah
dan Madaniyah, kemudian dilanjut dengan pemaparan asbab al-nuzul-nya
jika ada, dan munasabah al-ayat.

Bab tiga berisi penjelasan tentang penafsiran ayat-ayat tentang wasiat
untuk menemukan makna wasiat yang komprehensif.

Bab empat adalah penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang wasiat di dalam al-Qur’an, maka

kesimpulannya adalah sebagaimana berikut:

1.

Wasiat adalah memberikan pesan, perintah, pengampunan, dan

perwalian. Secara etimologi, ia diartikan sebagai janji kepada orang lain

untuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu semasa hidupnya atau

setelah meninggalnya. kata wasiat beserta derivasinya di dalam al-Qur'an

disebut sebanyak 32 kali di dalam 13 surat, yang kesemuanya itu terbagi

ke dalam empat periode turunnya al-Qur'an, yaitu:

a.

Periode Makkah pertama terdiri dari surat Al-‘Asr ayat 3 dan Al-
Balad ayat 17.

Periode Makkah kedua terdiri dari surat al-Zariyat ayat 53, Yasin ayat
50, dan Maryam ayat 31,

Periode Makkah ketiga terdiri dari surat Al-An‘am ayat 144, al-
An‘am 151, al-An‘am 152, al-An‘am 153, Lugman ayat 14, al-Syura
ayat 13, al-Ahqaf ayat 15, dan al-‘Ankabut ayat 8,

Periode Madinah terdiri dari surat al-Baqarah ayat 132, al-Baqarah
ayat180, al-Bagarah ayat 182, al-Baqarah ayat 240, al-Nisa’ ayat 11,

al-Nisa’ayat 12, al-Nisa’ ayat 131, dan al-Ma’idah ayat 106.

76
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Periode Makkah pertama tediri dari surat al-‘Asr dan al-Balad.
Pada periode ini, kata wasiat berarti nasihat atau pesan, yakni orang-
orang yang beriman saling menasihati dan saling berpesan untuk
kebenaran, kesabaran, dan berkasih sayang.

Periode Makkah kedua terdiri dari tiga surat. Pada surat al-Zariyat
dan Yasin, orang yang berwasiat di sini adalah orang-orang muyrik dan
melampaui batas. Adapun pada surat Maryam, yang berwasiat adalah
Allah. Wasiat itu berisi perintah kepada Nabi Isa untuk mendirikan shalat
dan menunaikan zakat.

Periode Makkah ketiga terdiri dari lima surat, yaitu al-An‘am,
Lugman, al-Syura, al-Ahgaf, dan al-‘Ankabut, yang kesemuanya
menjelaskan makna wasiat sebagai perintah dan larangan Allah.

Terakhir, periode Madinah, terdiri dari tiga surat, yaitu, al-
Bagqarah, al-Nisa’, dan al-Ma’idah. Pada surat-surat tersebut, wasiat lebih
cenderung kepada pengertian pesan yang disampaikan oleh seseorang
menjelang kematiannya.

Wasiat di dalam al-Qur’an memiliki beberapa arti, yaitu pesan tentang

kebaikan, pesan tentang keburukan, pesan tentang ketetapan Allah,

perintah dan larangan Allah, serta pesan tentang harta.

a. Wasiat yang berarti pesan tentang kebaikan terdapat dalam surat al-
‘Asr ayat 3, surat al-Balad ayat 17 dan surat al-Baqarah ayat 132.
Pada surat al-‘Asr dan al-Balad, wasiat dilakukan oleh orang

beriman, yakni saling menasihati supaya menaati kebenaran dan
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menetapi kesabaran, serta berkasih sayang. Sedangkan pada surat al-

Bagarah, dijelaskan bahwa yang berwasiat adalah Nabi Ibrahim.

Beliau mewasiatkan agama, atau prinsip ajaran itu kepada anak-

anaknya, yakni Ismail, Ishaq dan saudara-saudara mereka, demikian

pula Nabi Ya’qub mewasiatkan kepada keturunannya.

b. Wasiat dalam arti pesan tentang keburukan hanya terdapat dalam
surat al-Zariyat ayat 53. Dalam ayat ini dijelaskan tentang keheranan
Allah melihat perbuatan kaum musyrik dari setiap generasi yang
selalu mendustakan para Nabi, seolah-olah mereka saling berwasiat
tentang hal tersebut.

c. Wasiat dalam arti ketetapan Allah hanya terdapat dalam surat al-
An‘am 144. Ayat ini merupakan sindiran Allah kepada kaum
musyrikin yang mengharamkan binatang ternak—dan mengatakan
bahwa pengharaman tersebut dari Allah—seakan-akan mereka
menyaksikan ketika Allah menetapkan pengharaman itu.

d. Wasiat yang mempunyai pengertian perintah dan larangan Allah:

1) Wasiat Allah dengan objek penerimanya adalah para nabi
terdapat dalam dua surat. Pertama, wasiat dalam surat Maryam
ayat 31 merupakan perintah Allah kepada Nabi Isa untuk
melaksanakan shalat dan menunaikan shalat. Kedua, wasiat
dalam surat al-Syura ayat 13 berarti sebagai pesan Allah kepada
semua Nabi untuk bersatu dan berjamaah serta melarang mereka

dari perpecahan dan pertentangan.
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2) Wasiat Allah dengan objek penerimanya adalah manusia secara
umum terdapat dalam lima surat. Pada surat al-Nisa’ ayat 131,
dijelaskan bahwa Allah berwasiat kepada umat yang diberi
Kitab untuk bertagwa dan melarang mereka untuk ingkar. Pada
surat al-An‘am ayat 151-153, wasiat merujuk kepada arti
perintah dan larangan Allah yang menjadi prinsip-prinsip ajaran
Islam. Adapun wasiat Allah dalam surat Lugman ayat 14, al-
Ahgaf ayat 15, dan al-‘Ankabut ayat 8, yaitu perintah untuk
berbakti dan berbuat baik kepada orang tua selama kedua orang
tua tersebut tidak menyuruh dalam hal maksiat kepada Allah.

Wasiat dalam arti pesan tentang harta terdapat dalam surat Yasin

ayat 50, surat al-Baqarah ayat 180, 182, 240, surat al-Nisa’ ayat 11,

12, dan surat al-Ma’idah ayat 106. Wasiat dalam ayat-ayat tersebut

dilakukan oleh orang yang hendak meninggal dan mempunyai harta

yang banyak. Di dalam ayat tersebut pula terdapat wasiat Allah
tentang masalah pembagian hak waris bagi anak-anak, orang tua,
istri atau suami dari orang yang meninggal dunia tersebut serta
kewajiban mendahulukan pembayaran hutang dan wasiat daripada
hak waris. Selain itu, ada juga penjelasan tentang saksi ketika

berwasiat, yaitu harus merupakan dua orang yang beriman dan adil.
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B. Saran

Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami tema
wasiat yang terdapat dalam al-Qur'an. Penulis menyadari bahwa penelitian
tentang wasiat merupakan lahan kajian yang cukup luas, sehingga dalam
tulisan ini masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk
perbaikan tulisan ini. Penulis juga berharap agar peneliti selanjutnya mampu
menggali kajian ini lebih dalam lagi. Sebab, tidak ada karya yang sempurna.
Sebaik apapun sebuah karya tentu masih menyimpan celah yang dapat
diteliti.

Kajian tentang wasiat di dalam al-Qur'an selain dapat diperjelas lagi
sisi-sisi kebahasaannya melalui langkah semantik, juga dapat dikaji lagi
melalui pemahaman masyarakat tentang wasiat yaitu pada kenyataannya
memahaminya dengan wasiat yang bermakna harta. Selebihnya, penulis
berkeyakinan bahwa masih banyak hal lain terkait dengan wasiat di dalam al-

Qur'an yang dapat diteliti lebih lanjut.
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